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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A.-Konsonan
Huruf
Arab Latin Arab Latin
f A ua Dh
- B h Th
& ‘T b Zh
& Ts 3 .
d J ¢ Gh
z h/h o F
¢ Kh d Q
3 D d K
3 Dz J L
J R p M
J Z O N
o S 0 H
o Sy 3 W
ol Sh $ Y




Vokal Pendek Vokal Panjang
Arab Latin Arab Latin
A L A
I o~ I
U S U
Contoh

Ni= gwladu — Kiai= ahlikum s =sayr

<y paz ma'rif  An=yawm  _Si=dzukira

Catatan:

1.

Kata alif-lam al-ta’rif baik syamsiyyah maupun gamariyyah diawali
dengan al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-
bayt, al-insan, aldar, al-sahih.

Huruf ta” marbiitah (3

a. Tamarbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh, dan
dhammah, maka transiletarasinya adalah /t/.

b. Ta“ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transiletarasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta 'marbutah diikuti dengan kata
yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransiletarasikan dengan /h/.

d. Pola penulisan tetap 2 macam. Contohsials 4z transiletarasinya
ummatan wahidah dan ! transiletarasinya adalah ummah.

Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-quwwah, al-makkah.

Huruf hamzah yang terdapat di tengah dan di akhir kata harus
ditransliterasikan, yaitu pakai tanda koma di atas yang menghadap ke kiri,
sedangkan yang di awal kata tidak. Contoh: as’ilah (bukan asilah atau

‘as’ilah), Isra tliyyat (bukan Israiliyyat).

Vi




5. Kedua kata ¢2ldan (editulis dengan “ibn”, bukan “ibnu” atau “bin”,
sedangkan kata  <uditulis dengan “bint”, bukan “bintu”, “binti” atau
“bt.”.

6. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya
ditulis sebagaimana adanya:

a. Kata kerja (fi’i/). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), gara’a (bukan
qara’), yaqiilu (bukan yagqiil), yasma ina (bukan yasma 'in).

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan
gauluh).

c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht),
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan

wara’), dan sejenisnya.

vii



ABSTRAK

Penelitian ini membahas kehidupan manusia dalam era perkembangan
modern yang telah mengalami perubahan yang signifikan. Perbaikan hidup,
jaminan kesehatan, serta kemudahan-kemudahan lainnya dapat dengan mudah
diperoleh. Namun ditengah kelimpahan yang dialami oleh masyarakat modern
menunjukkan sisi lain yang tampak pada perubahan yang dirasakan.
Pemandangan ini tidak luput dari kritik . Marcuse adalah salah satu teoritikus
kritis yang menganalisis masyarakat konsumer melalui analisis bagaimana
konsumerisme mempengaruhi kehidupan manusia. Manusia telah direpresi dan
mereka terbius menjadi manusia satu dimensi. Manusia satu dimensi yang
dimaksud oleh Herbert Marcuse adalah masyarakat yang pasif dan reseptif, tidak
kritis, dan tidak ada lagi yang menghendaki perubahan. Konsumerisme dijadikan
masyarakat industri sebagai ideologi atau paham dalam kesemua segi
kehidupannya yang menganggap bahwa barang-barang merupakan tolak ukur atau
parameter individu agar ia layak dikatakan bahagia, senang, puas dalam menjalani
kehidupan. Dalam realitas konkret, masyarakat kapitalis berkelimpahan barang
material dan memiliki standar hidup yang sangat tinggi dan pada saat bersamaan
hidup dalam kekangan, penindasan, aliensi dan eksploitasi ekstrim. Bahkan
manusia berhasil dijinakkan melalui penciptaan kebutuhan palsu dan citra diri
yang berciri konsumtif dan hedonisme. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (Library Reseacrh). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif deskriptif.  Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan fenomena sosial
tertentu dan untuk mendeskripsikan masalah tertentu secara terperinci.
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka didapatkan bahwa Marcuse
dengan kritiknya menginginkan manusia agar tidak kehilangan kekuatan untuk
berpikir kritis, dengan adanya dimensi Kkritis ini, diharapkan manusia mampu
untuk mengambil jarak agar tidak terbius sistem yang berlangsung.

Kata Kunci: Teknologi, Herbert Marcuse, Kebutuhan, Manipulasi, Kapitalisme.
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ABSTRACT

This study discusses human life in the era of modern development which has
undergone significant changes. Life improvements, health insurance, and other
facilities can be easily obtained. However, in the midst of the abundance
experienced by modern society, it shows another side that appears in the changes
that are felt. This view has not gone unnoticed. Marcuse is one of the critical
theorists who analyzes consumer society through an analysis of how consumerism
affects human life. Humans have been repressed and they are drugged into one-
dimensional humans. The one-dimensional human being referred to by Herbert
Marcuse is a society that is passive and receptive, uncritical, and no longer wants
change. Consumerism is made into an industrial society as an ideology or
understanding in all aspects of life which assumes that goods are a benchmark or
individual parameter so that they deserve to be said to be happy, happy, satisfied
in-living life. In concrete reality, capitalist society is abundant in material goods
and; has a very high standard of living and at the same time lives in extreme
confinement, oppression, alienation and exploitation. Even humans have been
successfully tamed through the creation of false needs and self-images that are
characterized by consumptive and hedonism. This type of research is library
research (Library Research). The method used in this research is descriptive
qualitative research method. Descriptive research is research that aims to
determine the development of certain social phenomena and to describe certain
problems in detail. Based on the research that the author did, it was found that
Marcuse with his criticism wanted humans not to lose the power to think
critically, with this critical dimension, humans are expected to be able to take a
distance so as not to be anesthetized by the ongoing system.

Keywords: Technology, Herbert Marcuse, Needs, Manipulation, Capitalism.
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BAB |
PENDAHULUAN
ArLatar Belakang Masalah

Praktik konsumsi mulai dilakukan ketika kehidupan manusia di muka
bumi ini berlangsung. Maka dari itu, apabila muncul sebuah pertanyaan “mengapa
manusia mengkonsumsi?” Jawabannya hampir pasti bahwa untuk menjamin
kelangsungan hidup manusia maka manusia harus mengkonsumsi.! Wajar jika
mengkonsumsi barang demi memenuhi kebutuhan hidup. Namun mengkonsumsi
melampaui batas hingga pada tahap pemborosan harusnya dihindari. Dewasa ini
hadir fenomena baru dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup dan menjadi sebuah

dilema akan kebutuhan manusia.?

Manusia membutuhkan kesenangan. Dampak dari kesenangan
mengakibatkan konsumsi materi yang seolah tiada hentinya. Kapitalis
menciptakan produk-produk pabrikan sehingga membuat masyarakat modern
terjebak dalam konsumerisme. Para kapitalis mengontrol manusia dalam hal
penawaran berbagai produk konsumtif. Paradigma konsumerisme mengakibatkan
masyarakat terbelenggu dalam satu dimensi. Idealnya, kebutuhan masyarakat
dapat ditentukan secara mandiri. Mereka bisa mencukupi kebutuhannya sesuai
dengan daya keuangannya. Kontrol terhadap kebutuhan-kebutuhan yang tidak
penting mestinya menjadi prioritas masyarakat dengan berusaha mengendalikan
diri agar bisa menabung dan mencapai kebahagiaan dengan memenuhi kebutuhan

dasarnya.’

Masyarakat tidak lagi memenuhi kebutuhan dasarnya (sandang, pangan,
dan papan), tetapi mereka ingin memperoleh kebutuhan yang sebenarnya tidak

dibutuhkan. Kebutuhan itu dipicu olen maraknya media yang menawarkan

! Indra Setia Bakti, “Konsumerisme Dalam Perspektif Jean Baudrillard™, Jurnal Sosiologi
USK Volume 13, Nomor 2, (Desember 2019), him. 147.

? Andreas Maurenis Putra, “Konsumerisme: Penjara Baru Hakikat Manusia?”, Societas
Dei, Universitas Teologi Katolik Parahyangan, Vol. 5, No. 1, (April 2018), him. 71-72.

* Andri Fransiskus Gultom “Konsumtivisme Manusia satu dimensi dalam Optik Herbert
Marcuse”, Universitas Gajah Mada”, hlm. 2.



kemudahan, kesenangan, dan kenikmatan yang dibungkus teknologi informasi.*
Tumbuhnya produktivitas telah mendorong peningkatan kemakmuran yang
bermuara pada semakin mudahnya mayoritas penduduk mengakses beragam

komoditi.>

Tidak sedikit masyarakat yang menggadaikan nilai moral, seperti
manipulasi hingga korupsi demi memenuhi kebutuhannya. Sikap konsumtif telah
mengalihkan tujuan masyarakat untuk hidup dalam kemaslahatan nurani
kemanusiaan dan nilai-nilai spiritual yang membangkitkan ketergiuran akan
barang-barang. Kerap kali, rasionalitas dikesampingkan demi terpenuhinya citra,
prestise, dan status sosial. Terkikisnya nilai-nilai kehidupan manusia ini
disebabkan oleh keyakinan kaum materialis yang menganggap bahwa uang,
kepemilikan barang-barang pribadi (materi), dan kenikmatan secara fisik lebih
utama dibandingkan dengan nilai kemanusiaan. Manusia diarahkan supaya

menjadi masyarakat konsumtif.°

Mengonsumsi secara berlebihan atau melampaui batas kebutuhan menjadi
sebuah tren atau gaya hidup yang kemudian dinobatkan menjadi inti atau
substansi kehidupan yang mesti dikejar dan tujuan bukan mengkonsumsi bukan
lagi untuk kebutuhan hidup. Fenomena ini membudaya, tetapi sebetulnya (tidak
disadari) adalah samaran penjara baru hakikat manusia.” Selain berimbas pada
nilai-nilai hakikat manusia ternyata tren ini membudaya dan secara aktif memberi
makna baru tentang hidup dari sudut pandang materi, mendasari rasionalitas
masyarakat sekarang sehingga segala sesuatu yang dipikirkan atau dilakukan

dengan perhitungan material. Ujung-ujungnya membuat manusia tidak lelah

* Andri Fransiskus Gultom “Konsumtivisme Manusia satu dimensi dalam Optik Herbert
Marcuse”, Universitas Gajah Mada”, him. 2.

> Indra Setia Bakti, “Konsumerisme Dalam Perspektif Jean Baudrillard™, Jurnal Sosiologi
USK Volume 13, Nomor 2, (Desember 2019), him. 147.

® Sri Wening, Waspada Konsumerisme: Kiat-Kiat Menghambat Melalui Pendidikan
Karakter, Sukoharjo: Rumahaksara, him. 2.

’ Andreas Maurenis Putra, “Konsumerisme: Penjara Baru Hakikat Manusia?”, Societas
Dei, Universitas Teologi Katolik Parahyangan, Vol. 5, No. 1, (April 2018), him. 72.



bekerja keras mengumpulkan uang untuk bisa membeli barang sebanyak-
banyaknya tanpa pertimbangan.®

Peningkatan kuantitas konsumsi disebabkan oleh aspek kehidupan yang
kapitalis. Fokus masyarakat pun turut bergeser dari produksi ke konsumsi. Tujuan
konsumsi tidak lagi untuk memenuhi kebutuhan, melainkan hasrat dan keinginan.
Konsumsi tidak lagi bertujuan dalam rangka memanfaatkan nilai guna, melainkan
lebih kepada nilai tanda (sign value). Logika yang digunakan oleh masyarakat
konsumer tidak lagi logika kebutuhan, melainkan logika hasrat.’

Dewasa ini, keadaan masyarakat kapitalis industri maju dapat
digambarkan seperti bunyi pepatah klasik: si vis pacem bellum bila menginginkan
damai, persiapkanlah perang. Secara kasat mata, masyarakat kapitalis
kontemporer memang berada dalam tingkat kemakmuran yang pantas
dibanggakan. Semua kebutuhan dasar mudah diperoleh dan harga pun terjangkau.
Bila dilihat lebih jauh, di balik gemerlapnya kemakmuran material dan
kenyamanan hidup, terdapat persoalan besar dan berbahaya. Tanpa sadar, atau
memang dibuat tidak sadar, warga masyarakat kapitalis sedang mempraktikkan
pepatah klasik di atas. Kemakmuran yang dinikmati harus dibayar dengan
pemiskinan dan perbudakan warga, kelompok dan bangsa lain. keamanan dan

kenyamanan yang dirasakan dilunasi dengan pengekangan dan penindasan.*

Sehubungan dengan realitas yang kian terkapitalisasi, maka kebutuhan
manusia tidak lagi didasarkan pada hal-hal yang bersifat prinsipil, melainkan pada
kebutuhan pemuasan hasrat. Dalam hal ini adalah libido publik yang dimainkan
oleh kapitalis agar masyarakat pada gilirannya hanya berdimensi satu. Ketika

manusia berdimensi satu, artinya manusia telah mengalami pendangkalan makna

8 Andreas Maurenis Putra, “Konsumerisme: Penjara Baru Hakikat Manusia?”, Societas
Dei, Universitas Teologi Katolik Parahyangan, Vol. 5, No. 1, (April 2018), him. 76.

° Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi: Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat
Post-Modernisme, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 114.

10 vValentinus Saeng, CP, Herbert Marcuse: Perang Semesta Melawan Kapitalisme
Global, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012) him. 141-142.



dan hidup didasarkan pada insting yang diarahkan oleh kapitalisme, baik itu gaya
hidup bahkan pada level cara berpikir.**

Korporasi-korporasi multinasional menciptakan, menanamkan, dan
menyebarluaskan kebutuhan-kebutuhan semu dalam masyarakat melalui industri
periklanan dan media massa. Masyarakat menjadi pasar yang dibanjiri berbagai
produk dan jasa yang sesungguhnya tidak benar-benar mereka butuhkan. Melalui
teori kritis Marcuse, realitas semu dalam manusia satu dimensi atau masyarakat

kapitalis modern hendak dibongkar."

Menurut Marcuse, masyarakat kapitalis modern adalah masyarakat yang
sakit; sebuah masyarakat yang hanya berpikir dan bertindak dalam satu dimensi
(One Dimension). Segala kehidupannya diarahkan hanya pada satu tujuan saja,
yakni keberlangsungan dan peningkatan sistem yang telah ada, yang tidak lain
adalah sistem kapitalisme. Masyarakat tersebut pun bersifat represif’® dan
totaliter, karena pengarahan pada satu tujuan itu berarti menyingkirkan dan
menindas dimensi-dimensi lain yang tidak menyetujui atau tidak sesuai dengan
sistem tersebut. Manusia-manusia yang tinggal dalam masyarakat tersebut dibuat

pasif dan reseftif, tidak ada lagi yang menghendaki perubahan.™

Herbert Marcuse merupakan tokoh yang terkenal dengan filsafat kritisnya.
Dalam penelaahannya, sebagai salah satu seorang inspirator gerakan ‘kiri baru’
(The New Left),"> ia melihat bahwa peradaban modern telah menciptakan budak-
budak terselubung. Manusia satu dimensi dilumpuhkan oleh produk-produk yang

mereka buat sendiri. Segala kehidupan hanya diarahkan kepada satu tujuan saja

"' Rina Octaviana, “Konsumerisme Masyarakat Modern Dalam Kajian Herbert

Marcuse”, Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, Volume 5, Nomor 1, (2020), him. 130.

"2 Yohanes Krisnawan, “Kritik Konsumerisme dalam Manusia satu dimensi: Studi Teori
Kritis Kebutuhan-kebutuhan Semu menurut Herbert Marcuse dalam Masyarakat Konsumen
Indonesia”, Tesis Magister, Depok: Universitas Indonesia, 2006. him. 2.

'3 Represif artinya menekan, mengekang, menahan, atau menindas.

1 Yohanes Krisnawan, Kritik, him. 2.

1> Gerakan the new left adalah gerakan yang beranekaragam, namun terdapat tujuh ciri
kesamaan sebagai berikut: 1) aksi dan tindakan, 2) mencari jati diri (authentic-self), 3) revolusi, 4)
komunalisme, 5) persamaan derajat, 6) kebebasan, dan 7) demokrasi langsung. Dalam Agus
Darmaji, “Herbert Marcuse tentang Manusia Satu Dimensi”, Jurnal Agidah dan Filsafat Fakultas
UshuluddinUIN Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta, Volume 1, Nomor 6, (2013), him. 516.



dengan menciptakan satu bentuk kontrol baru (new forms of control) yang
bersembunyi di balik kenyamanan, kelembutan, kerasionalan, dan kebebasan.*

Dalam lingkup kehidupan, yang tak dipungkiri terus mengalami degradasi
nilai, konsumerisme merangsek masuk dan mengubah kiblat konsep manusia
perihal kebutuhan hidup. la tampil dengan kekuatan penuh, namun menghadirkan
kegelisahan dan kecemasan pada mereka yang ingin bertahan dalam kesejatian.
Keberadaannya begitu dahsyat dan tak sungkan menegaskan diri. Eksistensinya di
tengah pergolakan manusia kian menegaskan terjadi pembalikan nilai kehidupan.
Tak segan, seolah berpacu dalam ke-diri-annya, konsumerisme seakan mengubah
adagium tua cartesius cogito ergo sum (saya berpikir maka saya ada) menjadi
consummo ergo sum (saya mengkonsumsi maka saya ada). Konsumerisme hadir
di tengah persoalan dan tergerusnya nilai-nilai kemanusiaan, dan seakan
menambah derita sisi humanitas. Kesadaran manusia akan hakikat diri sebagai
makhluk sosial dan makhluk ekologis kian luntur. Bahkan lambat laun fenomena
ini bisa saja membentuk masyarakat yang kehilangan nilai. Mungkin dan tidak
mungkin, akan menjadi jawabannya. Tetapi yang jelas, konsumerisme sedang
perlahan-lahan memenjara dan mengekang otentisitas manusia.*’ Itu yang terjadi

saat ini, dalam era globalisasi kini.'®
B..Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih
terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Luas lingkup hanya meliputi pembahasan seputar konsumerisme

1® Herbert Marcuse, One Dimensional Man, (Boston: Beacon Press, 1964), him. 1.

7 Andreas Maurenis Putra, Konsumerisme: Penjara Baru Hakikat Manusia?, Societas
Dei, Universitas Teologi Katolik Parahyangan, Vol. 5, No. 1, April 2018, him. 73.

'8 Globalisasi memang berkaitan erat dengan kapitalisme. Dalam hal ini globalisasi
seperti kendaraan yang mengangkut ideologi kapitalisme dengan cara liberalisasi institusi-institusi
finansial, swastanisasi badan-badan usaha negara, dan penyebaran demokrasi liberal. Pada aspek
budaya, kapitalisme dan globalisasi secara bersama membentuk kultur baru yang disebarkan
melalui industri hiburan teknologi informasi. Lihat Akhmad Jenggis Prabowo, 10 Isu Global Di
Dunia Islam, (Yogyakarta: NFP Publishing, 2012), him. 72.



2. Pembahasan yang disajikan yaitu: pemikiran Herbert Marcuse yang
tentang kritik konsumerisme dan masyarakat industri satu dimensi/ manusia satu

dimensi.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk menghindari kerancuan
dalam pembahasan, maka peneliti memberikan rumusan masalah yang menjadi
objek kajian penelitian ini. Adapun yang menjadi inti permasalahan dalam
penelitian ini adalah konsumerisme manusia satu dimensi yang saat ini menjadi
hal yang membuat miris. Maka peneliti dapat merumuskan masalah yang akan
diteliti:

1. Bagaimana kritik Herbert Marcuse terhadap fenomena konsumerisme

dalam manusia satu dimensi?

2. Apakah yang mendorong Herbert Marcuse mengkritik fenomena

konsumerisme dalam manusia satu dimensi?
D. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan peneliti untuk memilih judul ini adalah:

a. Kiritikan Marcuse tentang konsumersme memiliki referensi yang
signifikan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi manusia saat
ini.

b. Untuk menambah wawasan tentang konsumerisme dan bagaimana
supaya tidak terjerumus ke dalamnya.

c. Peneliti memutuskan penelitian ini karena peneliti menganggap
bahwasanya ada permasalahan-permasalahan yang belum terjawab

di dalam penelitian ini.



E. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari kesalahan dan kerancuan dalam memahami istilah-
istilah judul penelitian ini, maka penulis perlu untuk memberikan penegasan

istilah terhadap pemahaman dari judul yang penulis angkat, yakni:

1. Kritik: Dalam perspektif Francisco Budi Hardiman, kritik adalah
konsep untuk memahami teori kritis. Bagi mazhab Frankfurt, kritik
berguna untuk merumuskan suatu teori yang bersifat emansipatoris

tentang kebudayaan dan masyarakat modern.*

2. Konsumerisme: sebuah fenomena modern yang telah membudaya.?° la
mempunyai pengaruh yang sangat kuat. Dimana membuat manusia
tergelincir ke dalam pemborosan dalam memenuhi barang dan jasa.
Konsumerisme adalah suatu pola pikir serta tindakan dimana orang
melakukan tindakan membeli itu sendiri memberikan kepuasan bagi

dirinya. %

3. Manusia Satu Dimensi: Istilah ini dimunculkan oleh Herbert Marcuse
yang digunakannya untuk menggambarkan kondisi masyarakat modern.
Marcuse menyebutkan bahwa manusia satu dimensi adalah manusia
yang kehidupan dan pemikiran masyarakatnya tidak oposisi ataupun
alternatif. Segala kehidupan masyarakat hanya diarahkan pada satu
tujuan saja, yakni keberlangsungan dan peningkatan sistem totaliter

yang telah ada.?

4. Herbert Marcuse (1898-1979): Tokoh ini merupakan filosof keturunan
Yahudi dan masuk dalam circle mazhab Frankfurt. Lahir di Berlin dan

mendapatkan pendidikan di Berlin dan Freiburg, kemudian pindah ke

'% Zaprulkhan, Filsafat Ilmu Sebuah Analisis Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2016), him. 271.

2% Andreas Maurenis Putra, “Konsumerisme: Penjara Baru Hakikat Manusia?”, Societas
Dei, Universitas Teologi Katolik Parahyangan ,Vol. 5, No. 1, April 2018, him. 76.

21 M. Chairul Basrun Umanailo, Konsumerisme, Universitas Iqra Buru, (22 Maret 2018),
him. 9.

> Herbert Marcuse, Manusia Satu Dimensi, Alih bahasa: Silvester G. Sukur dan Yusup
Priyasudiarja, (Yogyakarta: Narasi, 2016), him. 4.



Amerika Serikat dan mengajar di Columbia, Harvard, Braides, dan
UCSD (University California of San Diego). Dia merupakan filosof
yang banyak menginspirasi gerakan new left dan menjadi inspirator

revolusi mahasiswa tahun 1968.

F.-Tujuan Penelitian

a.

b.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui secara utuh pandangan dan kritik Herbert Marcuse tentang
konsumerisme yang dihadapi oleh manusia satu dimensi.
Mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong Herbert Marcuse

mengkritik konsumerisme manusia satu dimensi.

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Secara Teoritis, yaitu menambah wawasan dalam rangka
mendeskripsikan pemikiran tentang kritiknya Herbert, sehingga peneliti
mengetahui kritik Herbert Marcuse terhada bhp konsumerisme manusia
satu dimensi .

Secara Praktis, yaitu penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
memahami secara mendalam kritik Herbert Marcuse mengenai
konsumerisme.

Penelitian dapat memperkuat Eksistensi Pemikiran Filsafat pada
Program Studi Agidah dan Filsafat Islam di lingkungan Universitas
Sultan Syarif Kasim Riau.

H.Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Agama
(S.Ag)



2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dan pembaca
tentang kritik Herbert Marcuse terhadap konsumerisme manusia satu

dimensi.

|. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini,
penulis menyusun sistematika penulisannya dalam tiga bab yang terdiri

dari sub-sub masing-masing bab yaitu:

BAB I: Pendahuluan, berisi gambaran umum yang memuat pola
dasar dari kerangka pembahasan penelitian yang terdiri dari latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, alasan pemilihan judul, kegunaan penelitian dan terakhir

sistematika penulisan.

BAB II: Tinjauan Pustaka (kerangka teori) yang berisikan landasan
teoritis dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan).

BAB I11I: Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data yang terdiri dari data primer dan data sekunder, teknik
pengumpulan data: yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam
mengumppulkan data, serta teknik analisis data; yaitu tahapan dan cara

yang dilakukan.

BAB 1V: Pembahasan, bab ini berisi tentang analisis kritik
konsumerisme yang diusung oleh Herbert Marcuse, faktor yang
mempengaruhinya, serta kekuatan dan kelemahan argumentasi Herbert

Marcuse.

BAB V: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

ArTeori-teori Konsumerisme

Dalam kamus bahasa Inggris-Indonesia kontemporer, konsumerisme
(consumerism) adalah (1) cara melindungi publik dengan memberitahukan
kepada mereka tentang barang-barang yang berkualitas buruk, tidak aman
dipakai dan sebagainya; (2) pemakaian barang dan jasa; (3) gerakan konsumen
yang secara Kritis mempertanyakan dampak-dampak aktivitas pasar bagi
konsumen. Sedangkan konsumtif; perilaku berkonsumsi yang boros dan
berlebihan, yang lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhan, serta
tidak ada skala prioritas. Konsumtif juga dapat diartikan sebagai gaya hidup
yang bermewah-mewah. Dalam konteks ini, penjernihan istilah bahwa
konsumerisme  berbeda dengan konsumtivisme, dengan demikian,
konsumerisme lebih kepada upaya proteksi pada publik (konsumen), sementara
konsumtivisme merupakan suatu paham yang memprioritaskan keinginan
untuk memiliki barang (dan jasa) dari pada kebutuhan sehingga ada diemensi

boros dalam paham ini.?®

Menurut  Scholte, konsumerisme merupakan perilaku manusia
memperoleh dengan cepat (dan juga biasanya dengan cepat membuang) berbagai
ragam barang yang disediakan untuk pengguna dengan segera tetapi kepuasannya
sebentar saja. Contohnya, entertainment, fantasi,  dan foya-foya (pleasure).
Sedangkan surplus akumulasi yang didapat dalam konteks konsumsi hedonistik
tersebut disebut consumer capital. Konsumsi dalam budaya konsumerisme tidak
lagi hanya memenuhi kebutuhan, tetapi telah menjadi gaya hidup global. Merek-
merek global (global branding) menjadi incaran para konsumen global ini, seperti

Sony, Armani, dan lain-lain.?*

% Andri Fransiskus Gultom “Konsumtivisme Manusia satu dimensi dalam Optik Herbert
Marcuse”, Universitas Gajah Mada”, him. 2.

** Sri Wening, Waspada Konsumerisme: Kiat-Kiat Menghambat Melalui Pendidikan
Karakter, (Sukoharjo: Rumahaksara), him. 11.
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Perilaku seperti ini telah menyebabkan, dalam istilah Jean Baudrillard,
ekstasi, yaitu kondisi mental dan spiritual di dalam diri setiap orang yang berpusar
secara spiral, sampai pada satu titik ia kehilangan setiap makna, dan memancar
sebagai sebuah pribadi yang hampa. Seseorang yang tenggelam di dalam
perpusaran siklus hawa nafsunya, pada titik ekstrim menjadi hampa akan makna
dan nilai-nilai moral. Tatkala perilaku konsumsi berada dalam satu sistem
ekonomi yang berfungsi sebagai satu sistem pemenuhan tuntutan keinginan hawa
nafsu tak terbatas, maka tercipta sistem ekstasi ekonomi. Jean Francois Lyotard
menggambarkan sebuah sistem ekstasi ekonomi sebagai sebuah sistem ekonomi
(dan kehidupan pada umumnya) yang melepaskan dirinya dari Kriteria
moral/amoral, baik/buruk, nilai guna/nilai tukar, yang disebut ekonomi libido,
yaitu memanfaatkan potensi kesenangan dan gairah yang tersimpan dalam diri
tanpa takut akan tabu dan adat; menggunakan dan mempertontonkan sebebas-
bebasnya keindahan penampilan, Kkepribadian, wajah dan tubuh untuk

membangkitkan gairah perputaran modal.”
. Teori Kritis: Antara Teori dan Praktis

Sejarah perkembangan peradaban Barat dituntun dan dihidupi oleh
semangat modernitas yang selaras dengan sejarah dan perkembangan teori kritis.
Modernitas merupakan sebutan yang bekaitan dengan wacana, pemahaman, dan
visi baru terhadap dunia, makhluk hidup, kebudayaan, dan manusia secara
individu maupun sosial. Ciri dasar modernitas adalah Kkritis, berjiwa baru,
bergerak maju dan menginginkan perubahan radikal. Modernitas merupakan
representasi kebangkitan nalar melawan segala macam praktik penindasan,
pengekangan, pengisapan, dan pembodohn yang dipropagandakan dan

didoktrinasikan penguasa sipil yang bekerja sama dengan kaum agamawan.?

Era baru ini memberikan cakrawala baru dan membuka pemahaman baru

bagi individu untuk mengenal dan memahami Yang Absolut, diri sendiri, sesama

%> Sugianto, Globalisasi dan Konsumerisme; Analisis Etico-Religio Ekonomi Islam, him.
11.

%% Valentinus Saeng, Perang Melawan Kapitalisme Global, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2012), him. 58-59.
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dan alam semesta secara lebih bebas dan mendalam. Modernitas selalu ditautkan
dengan inovasi, pembaharuan, kreativitas, perubahan, kebaruan serta kritis. Teori
kritis merupakan bagian, kelanjutan dari roh modernitas tersebut. Teori Kkritis
dilihat dari konteks historis yang melatarbelakanginya merupakan kelanjutan dari
perkembangan refleksi yang menghiasi dunia filsafat saat itu, terutama seputar
dialektika Hegelian dan dialektika Marxis. Teori kritis menampilkan aspek lain
dari logika berpikir Hegelian. Semangat berpikir Hegelian berciri dinamis dengan
gerak dialektis yang bermula dari posisi tertentu, kemudian memunculkan oposisi
dan perpaduan posisi-oposisi yang melahirkan komposis. Rangkaian gerak
dialektis menurut Teori Kritis berpuncak pada sintesis, komposisi, sehingga
terdapat persenyawaan antara subjek dan objek, partikular dan universal, esensi
dan eksistensi, substansi dan aksiden.?’

Teori kritis menjadi inspirasi bagi sebuah gerakan dalam masyarakat.
Dalam waktu yang singkat ia menjadi teori perjuangan generasi kritis mahasiswa
tahun empat puluhan.?® Teori kritis merupakan suatu cara berpikir dan sebuah
aliran filsafat yang berkembang di Institut fur Sozialforschung (Lembaga

Penelitian Sosial) di Frankfurt am Main, Jerman.?

Teori kritis merupakan suatu teori yang menganalisis masyarakat dari
perspektif apakah kemampuannya berguna atau tak berguna atau disalahgunakan
dalam rangka memperbaiki kondisi umat manusia. Teori Kkritis harus membuat
abstraksi dari pengorganisasian dan pemanfaatan nyata atas sumber-sumber yang
dimiliki masyarakat.®® Teori kritis sebagai teori yang menjadi emansipatoris: teori
itu-mau mengembalikan kemerdekaan dan masa depan manusia. Teori Kritis tidak
hanya mau menjelaskan, mempertimbangkan, merefleksikan, mengkategorikan

dan. menata, melainkan ia mau mengubah. Yang akan diubah bukanlah filsafat,

2" Martin Jay, hlm. 41, dalam Valentinus Saeng, Perang melawan Kapitalisme Global,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), him. 59.

%8 Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai llmu Kritis, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016),
him. 161.

2% zaprulkhan, Filsafat Ilmu: Sebuah Analisis Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2016), him. 269.

O Herbert Marcuse, One Dimensional Man, Alih bahasa Silvester G. Sukur dan
Priyasudiarja, (Yogyakarta: Narasi, 2016), hIm. xv-xvi.
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melainkan pemberangusan manusia oleh hasil pekerjaannya sendiri. Teori Kritis

mau menjadi praktis.®*

Teori kritis bermaksud menggambarkan dan mengkritisi semua pola
organisasi sosial yang sedang eksis. la mencoba menarik benang merah,
bermacam sebab dan prinsip yang menjiwai, mengatur, dan menalikan berbagai
peristiwva dan lembaga. Jadi teori kritis mencoba melakukan pendekatan yang

menyeluruh dan utuh terhadap berbagai fenomena dalam sejarah hidup bersama.*

Akan tetapi teori kritis tidak mau mengekor pada Karl Marx. Karena hasil-
hasil analisis Karl Marx penerapannya pada masyarakat seratus dua puluh tahun
yang lalu. Oleh karena itu analisis—analisis Marxis sering lebih bersifat dogma
daripada ilmu. Teori kritis mengadakan analisis baru terhadap masyarakat yang
dipahami sebagai “masyarakat kapitalis tua” (Spatkapitalismus). Ketajaman
analisa itu diakui juga oleh banyak pihak yang berbeda pandangannya. Yang
dihangatkan kembali dalam teori kritis bukanlah teori Marx yang usang,
melainkan maksud dasar Marx yaitu pembebasan manusia dari segala belenggu

pengisapan dan penindasan.*®

Teori kritis membuka irasionalitas dalam pengandaian-pengandaian sistem
yang ada. Membuka bahwa sebenarnya produksi tidak untuk memenuhi
kebutuhan manusia, melainkan kebutuhan manusia diciptakan, dimanipulasi demi
produksi. Dan teori kritis berharap semua sistem tersebut sudah sobek, maka
kontradiksi-kontradiksi yang tampak jelas, dapat merangsang pematahan belenggu

dan membebaskan manusia ke arah kemanusiaan yang sebenarnya.®

Teori kritis menggunakan pemikiran dialektis untuk menentang ideologi,

fetisisme, reifikasi, kesadaran palsu, nalar instrumental, rasionalitas teknologi dan

%1 Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai llmu Kritis, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016),
him. 162.

%2 Valentinus Saeng, Perang melawan Kapitalisme Global, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2012), him. 60.

** Franz Magnis Suseno, Filsafat, him. 162-163 .

** 1bid., him. 165.
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kesadaran satu dimensi. Pemikiran dialektis melihat realitas sebagai kompleks,
proses berkembang, penuh potensi untuk perubahan.

C. Sejarah Terbentuknya Mazhab Frankfurt

Institut Frankfurt didirikan tahun 1942 oleh Carl Grunberg dengan tujuan
untuk mengadakan penelitian-penelitian tentang masyarakat yang bernapaskan
sosialisme dan Marxisme. Pada abad ke-20, tokoh-tokoh di dalam institut
mengembangkan suatu cara berpikir yang khas yang menjadi salah satu aliran
besar dalam filsafat. Institut tersebut didirikan hanya satu dekade sebelum
kemenangan Hitler, Institut far Sozialforschung awalnya adalah benteng
ortodoksi Marxis. Namun pada tahun 1930, Max Horkheimer menjadi direktur
institut tersebut. Di bawah bimbingan Horkheimer, Institut menjadi sumber jenis
teori sosial yang baru dan sangat orisinil. Tokoh kedua yang cukup berpengaruh
di dalam institut ini adalah Theodor Adorno kemudian tokoh lainnya adalah
Herbert Marcuse yang dikenal sebagai figur yang paling dikenal dengan
sumbangsih ide-idenya dan memberikan inspirasi dan arah kepada gerakan New

Left atau Kiri Baru.®

Pada awal perkembangan Mazhab Frankfurt, teori-teori yang mengalir di
sana kurang dikenal oleh umum dan baru tersohor di Jerman pada tahun 1960-an
dan banyak kalangan mahasiswa kiri baru yang mendiskusikannya. Sungguh
ironis bahwa, dalam beberapa tahun terakhir, Teori Kritis telah dianggap sebagai
semacam budaya olimpiade, bertumpu pada fondasi metafisika postmodern yang
modis. Pada asalnya, dan sebagian besar upayanya, Frankfurt Institute

berkomitmen pada apa yang diusung oleh Horkheimer.*

Cara pemikiran Aliran Frankfurt mereka sebut sendiri “Teori Kritik
Masyarakat” (eine Kritische Theori der Gesellschaft). Maksud teori ini adalah
membebaskan manusia dari pemanipulasian para teknokrat modern. Ciri khas

dari aliran ini adalah teori kritik yang diusung bertolak dari ilham dasar Karl

% zaprulkhan, Filsafat Ilmu: Sebuah Analisis Kontemporer, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2016), him. 269.
% Ibid., him. 270.



15

Marx, namun sekaligus melampaui dan meninggalkan dia serta menghadapi

masalah-masalah masyarakat industri maju secara baru dan kreatif.*’

D. Pengertian Manusia Satu Dimensi

Marcuse melancarkan kritiknya ketika masyarakat industri modern
ditandai oleh perkembangan teknologi yang amat mengagumkan. Namun Marcuse
menyebutnya sebagai suatu krisis yang menunjukkan kemerosotan masyarakat.
Perbaikan hidup, jaminan kesehatan, kemudahan-kemudahan, semu anya telah
diperoleh. Namun pokok persoalan masyarakat modern adalah kelimpahan.
Zaman sudah mencapai titik perkembangan dimana produktivitas kerja demikian
besar sehingga manusia sanggup melakukan apa saja demi memenuhi keinginan
dan kebutuhannya. Ini adalah suatu ketimpangan karena motivasi ekonomi dan

perubahan sosial.*®

Menurut Marcuse, ini tidak sehat. Masyarakat modern adalah masyarakat
yang sakit; sebuah masyarakat yang hanya berpikir dan bertindak dalam satu
dimensi (one dimension), yaitu suatu masyarakat yang seluruh aspek kehidupan
diarahkan kepada satu tujuan belaka. Masyarakat semacam ini bersifat represif
dan totaliter. Meskipun memperoleh banyak kemudahan, manusia banyak
terealiensi, manusia telah direpresi oleh masyarakat secara keseluruhan, mereka
terbius menjadi manusia satu dimensi, sementara kebebasan sebagai individu
sudah terikat. Yang paling mengerikan dan yang paling menyedihkan bahwa
kekuasaan teknologi ternyata telah membuat manusia kehilangan kesadaran

kritisnya.*

Segala segi kehidupan manusia satu dimensi hanya diarahkan pada satu
tujuan yaitu meningkatkan dan melangsungkan satu sistem yang telah berjalan,
mansusia tidak lagi memiliki dimensi-dimensi lain, bahkan dengan satu tujuan itu,

dimensi-dimensi  lain disingkirkan. Manusia-manusia satu dimensi yang

%" Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai llmu Kritis, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016),
him. 160.

% Agus Darmaji, “Herbert Marcuse tentang Manusia Satu Dimensi”, Jurnal Ilmu
Ushuluddin, Volume 1, Nomor 6, (Juli 2013), him. 519.

*1bid., him. 520.
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dimaksud Herbert Marcuse adalah masyarakat pasif dan reseptif, tidak kritis, dan
tidak ada lagi yang menghendaki perubahan. Dalam manusia satu dimensi itu
terjadi produksi materi yang melimpah. Maka untuk mempertahankan keuntungan
diciptakanlah jaringan ekonomi dengan manajemen yang rapi melalui manipulasi
kebutuhan dan ekspansi ekonomi sehingga merebaklah kebutuhan-kebutuhan

semu yang bersifat artifisial.*°

Kemanusiaan, kebebasan, otonomi, kehidupan sosial, tidak diberi
kesempatan, semuanya sudah menjadi alat. Masyarakat demikian, menurut
Marcuse, lebih suka mempertahankan status-quo, baik bagi penganut sistem
kapitalisme maupun para penganut sistem sosialisme. Dalam masyarakat industri
modern terjadi suatu masyarakat berkelimpahan, the affluent society, di mana
semua kebutuhan manusia dapat terpenuhi. Dalam masyarakat teknologi modern,
peran manusia menjadi tidak menonjol. Teknologi sudah merupakan ungkapan
kepentingan pribadi, bahkan kepentingan golongan yang dipaksakan pada banyak
orang. Potensi emansipasi yang ada dalam diri individu tenggelam dalam
teknologi. Masyarakat menjadi teraliensi, teknologi telah mengasingkan manusia
dari kemanusiannya. Akibatnya manusia semakin tidak sadar bahwa mereka
berada dalam keadaan masyarakat industri modern, kesadaran ini tidak pernah

muncul. **

Masyarakat semacam ini mungkin hanya menuntut suatu penerimaan dari
prinsip-prinsip dan institusi-institusi dan untuk mengurangi oposisi dalam hal
diskusi dan promosi mengenai kebijakan-kebijakan di dalam status quo. Dalam
hal ini, hal tersebut tampak hanya membawa sedikit perubahan apakah kepuasan
yang meningkat terhadap kebutuhan-kebutuhan yang ada dipenuhi dengan suatu

sistem otoritarian atau non-otoritarian.*

%0 Agus Darmaji, “Herbert Marcuse tentang Manusia Satu Dimensi”, Jurnal llmu
Ushuluddin, Volume 1, Nomor 6, (Juli 2013), him. 520.

“Ibid., him. 522.

*2 Herbert Marcuse, Manusia Satu Dimensi, Penerjemah: Silvester G. Sukur dan Yusup
Priyasudiarja, (Yogyakarta: Narasi, 2016), him. 3.
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Kehidupan dari masyarakat modern tidak jauh dari teknologi dan
kapitalisme. Marcuse berpendapat bahwa teknologi yang saat ini sedang
berkembang pesat merupakan bentuk pengontrolan dari sistem kapitalisme ini.
Ada empat dampak yang akan dirasakan oleh masyarakat yang diakibatkan oleh
sistem ini. Yang pertama, adalah dengan banyaknya bermunculan bentuk-bentuk
dari pengontrolan baru, kedua, masyarakat yang memiliki perilaku represif tanpa
ampun, Kketiga, tertutupnya wacana dan Kkritisisme terhadap sistemnpolitik
sehingga membuat masyarakat menerima segala bentuk apapun yang ditawarkan,
keempat, hilangnya pemikiran kritis dari masyarakat mengenai sistem yang
sebenarnya tidak sesuai. Hal seperti inilah yang dianggap Herbert Marcuse

sebagai manusia satu dimensi.*
E. Latar Belakang Herbert Marcuse

Herbert Marcuse lahir pada tanggal 19 Juli 1898 di kawasan
Charlottenburg, Berlin, dari keluarga Yahudi yang sudah berasimilasi secara
baik dengan lingkungan dan kebudayaan Jerman. ** Ayahnya adalah pemilik
pabrik tekstil dan secara politis menjadi pendukung Partai Sosial Demokrat
(SPD). Semasa muda Marcuse bergabung dengan kelompok pemuda
Wandervogel dan menamatkan Notabitur (diploma darurat karena sedang

berlangsung Perang Dunia Pertama) di Gymnasium Augusta tahun 1917/1918.%*

Marcuse mengikuti wajib militer sebagai cadangan untuk Angkatan Udara
(Luftschiff-Ersatz) di Divisi Cadangan 18 (Train-Ersatz-Abteilung 18) yang
berkedudukan di Postdam. Karena ada gangguan mata maka ia dipindahkan ke

Cadangan Zeppelen 1 (Luftschiffer-Ersatz-Abteilung 1) di Berlin pada bulan

* Rina Octaviana, “Konsumerisme Masyarakat Modern Dalam Kajian Herbert
Marcuse”, Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, Volume 5, Nomor 1, (2020), him. 129.

* Hauke Brunkhorst & Gertrud Kohc, Herbert Marcuse zur Einfuhrung, dalam
Valentinus Saeng, Herbert Marcuse; Perang Melawan Kapitalisme Global (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2012), him. 43.

* Gerard Raulet, Marcuse Philosophie de L’emancipation, dalam Valentinus Saeng,
Herbert Marcuse: Perang Melawan Kapitalisme Global (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2012), him. 43.



18

November 1918. Kemudian, Marcuse berhasil terpilih untuk mengikuti
pendidikan di Dwan Militer (Soldatenrat) di Reinickendort, Berlin.*®

Secara politik, Marcuse pernah menjadi anggota aktif SPD dari tahun 1917
hingga 1918. Akibat kecewa dengan tingkah laku politisi SPD dan terpukul atas
pembunuhan Rosa Luxemburg®’ dan Karl Liebknecht*, Marcuse memutuskan
keluar dari partai dan melanjutkan studi.* la belajar di Universitas Humbold di
Berlin dan kemudian melanjutkan ke Universitas Freiburg di Beisgau. Mata
kuliah yang ia tekuni adalah sejarah literatur baru Jerman, filsafat dan ekonomi
politik (Nationalokonomie). Tahun 1922 Marcuse berhasil gelar doktor di
Universitas Freiburg dengan disertai berjudul Der deutsche Kunstlerroman di
bawah bimbingan Prof. Philip Witkop.>®

Sesudah menyelesaikan program doktoral, Marcuse kembali ke Berlin dan
mengelola sebuah penerbitan dan toko buku tua (Verlagsund Buch-antiquariats)
milik keluarga.”" la sempat menyunting beberapa karya tulis beraliran kiri seperti
teori Marxis, psikologi Gestalt, seni, dan aneka tema filsafat yang menjadi bahan
diskusi aktual masa itu. Marcuse bahkan sempat mengurus majalah Das Dreieck
dan merevisi bibliografi Schiller: Schiller Bibbliographie unter Benutzung der
Tromelschen Schiller Bibliothek. Marcuse membaca karya Karl Marx dan Martin

* Douglas Kellner, Herbert Marcuse and the Crisis of Marxism, dalam Valentinus Saeng,
Herbert Marcuse; Perang Melawan Kapitalisme Global, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2012), hlm, 43.

*" Rosa Luxemburg lahir pada tanggal 5 Maret 1871 di Zamosc, Polandia, Kekaisaran
Rusia (sekarang Polandia). Meninggal pada tanggal 15 Januari 1919 di Berlin, Jerman. la
merupakan revolusioner dan agitator Jerman kelahiran Polandia yang memainkan peran kunci
dalam pendiri Partai Sosial Demokrat Polandia dan Liga Spartacus yang tumbuh menjadi Partai
Komunis Jerman. Sebagai ahli teori politik, Luxemburg mengembangkan teori kemanusiaan
Marxisme, menekankan demokrasi dan aksi massa revolusioner untuk mencapai
internasionalsosialisme. www.britanicca.com. Diakses pada tanggal 29 Mei 2022.

*® Karl Liebknecht lahir pada tanggal 13 Agustus 1871 di Leipzig. la meninggal pada
tanggal 15 Januari 1919 di Berlin. la bersama Rosa Luxemburg mendirikan Spartakusbund
(Spartacus Laegue), sebuah grup bawah tanah Berlin yang menjadi Partai Komunis Jerman,
didedikasikan untuk revolusi sosialis. la tewas dalam Pemberontakan Spartacus Januari 1919.
www.britannica.com. Diakses pada tanggal 29 Mei 2022.

* Hauke Brunkhorst & Gertrud Koch, Herbert Marcuse zur Einfuhrung, dalam
Valentinus Saeng, Herbert Marcuse; Perang Melawan Kapitalisme Global, (Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama, 2012), him. 43.

% valentinus Saeng, CP, Herbert Marcuse: Perang Semesta Melawan Kapitalisme
Global, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), him. 43.

*!bid., him. 44.
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Heidegger pada tahun 1925. Karya fenomenal Heidegger Sein und Zeit yang terbit
pada tahun 1927 menjadi pokok perhatian dunia filsafat. Setahun kemudian
Marcuse memutuskan kembali ke Universitas Freiburg untuk memperdalam
filsafat dan meniti karier akademis. la sempat bekerja sebagai asisten pribadi

Heidegger yang telah mengambil alih cattedra atau mengganti Edmund Husserl.>?

Ketegangan antara Marcuse dan Heidegger terjadi ketika mereka secara
politis dan ideologis berbeda haluan. Heidegger secara politik mendukung partai
kanan (Nazi), sementara Marcuse mendukung Partai Sosial Demokrat yang
beraliran kiri. Situasi bertambah sulit dan runyam ketika Heidegger secara tegas
ambil bagian dalam kegiatan akademis yang mendukung Nazi.>® Puncak
konfliknya ketika Heidegger menjegal karir akademis Marcuse yang sedang
mempersiapkan habilitassi berjudul Hegel Ontologie und die Grundlegung einer
Theori der Geschichtlichkeit. karier akademis Marcuse di Universitas Freiburg
pun berakhir. Mengetahui tersebut, Husserl mengirim sepucuk surat kepada Kurt
Riezler, Kurator pada Universitas Frankfurt dan memintanya merekomendasikan
Marcuse kepada Horkheimer sudah mengungsi ke Jenewa, Leo Lowenthal diberi

tugas untuk berbicara dengan Marcuse.>*

Setelah mempertimbangkan dengan matang posisi filsafat Marcuse,
Horkheimer menerima dia bergabung. Tahun 1933 Marcuse menyusul ke Jenewa

dan diserahi tugas untuk menggarap bidang teoritis dan ktirik ideologi bersama

> Dalam footnote ke 68 Valentinus Saeng dikatakan bahwa ada perbedaan pendapat
antara Rolf Wiggershaus dan Martin Jay mengenai tugas Marcuse di Universitas Freiburg. Rolf
Wiggershaus mengatakan bahwa Marcuse adalah asisten Heidegger, sebaliknya Martin Jay
mengatakan bahwa Marcuse belum menjadi asisten, karena habilitasinya dijegal oleh Heidegger.
Valentinus Saeng mengikuti pendapat Rolf Wiggershaus dengan alasan bahwa Marcuse bertugas
sebagai asisten pribadi Heidegger dan hal itu diperbolehkan bagi setiap dosen tetap (ordentliche
Proffessor), tetapi ia belum menjadi seorang privatdozent karena belum memiliki ijin mengajar
(venia legendi). Penulis sendiri setuju dengan pendapat Valentinus Saeng bahwa bisa saja Marcuse
dapat bertugas sebagai asisten pribadi Heidegger karena kedekatan dan pengaruh Heidegger
terhadap Marcuse walaupun mungkin ia belum mengantongi ijin mengajar.

> Dalam footnote ke 69 Valentinus Saeng disebutkan dari fakta ini muncul tuduhan
bahwa Heidegger merupakan pendukung Nazi. Dalam korespondensi dengan Marcuse sesudah
perang berakhir, Heidegger mengaku telah keluar dari Partai Nazi sejak 1934, dengan meletakkan
jabatan dan menyerahkan kembali cateddra ke Universitas Freiburg sebagai protes melawan
kebijakan politik partai dan negara.

> Valentinus Saeng, Herbert Marcuse; Perang Melawan Kapitalisem Global, (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), him.45.
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Horkheimer. Tugas tersebut merupakan penghargaan besar dan pengakuan resmi
atas kesolidan formasi akademis-filosofis Marcuse. Mereka akan membawa
Institus pada posisi yang prestisius dalam sejarah pemikiran filosofis kontemporer

dengan Tori Kritis sebagai trade mark Institut.>

Herbert Marcuse merupakan tokoh ketiga dari generasi Pertama Teori Kritis
yang memiliki sudut pandang sangat kritis terhadap rasionalitas modernitas.

Herbert Marcuse meninggal pada 1979 di Stunberg di Jerman.*
F. Karya-Karya Herbert Marcuse

Herbert Marcuse dikenal dengan enfant terrible dalam Mazhab
Frankfurt.”” Pada tahun 1932 ia membaca Naskah-naskah Ekonomis-Filosofis,
tulisan Marx muda dengan fokus pada keterasingan yang baru saja diterbitkan di
Moskow, dan ia amat terkesan. Naskah-naskah Marx itu kemudian dibahasnya
dalam “Neue Quellen zur Grundlegung des Historischen Materialismus”
(sumber-sumber baru untuk pendasaran Materialisme Historis™). Teks-teks itu
amat berkesan baginya pengertian mendalam tentang apa yang sebenarnya
dikehendaki Karl Marx. Pada tahun 1941 terbit buku Marcuse Reason and
Revolution, suatu interpretasi cemerlang filsafat Hegel sebagai filsafat revolusi.
Selama sepuluh tahun ia bekerja bagi pemerintah Amerika Serikat pada tahun
1950 ia masuk kembali ke dunia akademik. la diterima di Columbia University
dan juga bekerja di Harvard pada Russian Research Cenetr (yang menghasilkan
bukunya Soviet Marxism A Critical Analysis. Pada 1954 ia menjadi profesor dan

politologi di Brandeis University di Boston.®

Kemudian ia mengembangkan analisis kritisnya terhadap masyarakat
industri maju yang tercurah dalam dua buku yang paling penting dan berpengaruh,

yang dapat disebut utopi dan utopi negatif Marcuse yakni Eros and Civilization

%% Valentinus Saeng, Herbert Marcuse; Perang Melawan Kapitalisem Global, (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), him.45.

*® Frans Magnis Suseno, Dari Mao ke Marcuse: Percikan Filsafat Marxis Pasca-Lenin,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 253.

*"Ibid., him. 249.

*1bid., him. 251.
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(1955) dan One Dimensional Man (1964). Pada puncak kajayaannya. Marcuse
melanglang buana sebagai pembicara, berdiskusi dengan para mahasiswa, menulis
karangan-karangan dan juga dua buku An Essay on Liberation (1969) dan
Counterrevolution and Revolt (1972). Tak henti-hentinya, dengan memakai
bahasa psikoanalisis , Marcuse mengitari pertanyaan tentang kemungkinan nyata

revolusi, tentang rasionalitas yang tertanam dalam dorongan-dorongan manusia.

One Dimensional Man karya Herbert Marcuse adalah salah satu buku
terpenting dan diakui sebagai diagnosis kritis yang signifikan dari zaman sekarang
dan sebagai pelepas dahaga oleh kaum Kiri Baru yang muncul sebagai sebuah
dakwaan yang memberatkan masyarakat Barat Kontemporer, kapitalis dan
kamunis. Buku ini mencerminkan konformitas yang menyesakkan di era tersebut
dan memberikan kritik yang kuat terhadap mode dominasi baru dan kontrol sosial.
Namun juga mengungkapkan harapan seorang filsuf radikal bahwa kebebasan dan
kebahagiaan manusia bisa sangat diperluas melampaui pemikiran dan perilaku

satu dimensi yang lazim dalam masyarakat mapan.®

Tahun 1977 terbit bukunya yang terakhir yaitu The Aesthetic Dimension.
Di dalamnya ia membela kebebasan seni terhadap kepicikan ideologis Marxisme
tertentu. la telah kembali full circle. Disertasinya yang ditulis 59 tahun
sebelumnya dengan judul “roman Jerman tentang seniman” (Der deutsche
Kunstlerroman) yang juga mengenai dimensi estetik. Marcuse selalu melihat
dimensi estetik, seni, sebagai jaminan kemanusiaan yang belum korup, yang akan

bertahan terhadap perataan ekonomistik semua nilai dalam masyarakat konsumtif.
61

G. Kajian Terdahulu (Literature Review)

Berkaitan dengan pembahasan tentang kritik konsumerisme manusia satu

dimensi dalam pemikiran Herbert Marcuse, maka penulis melakukan obresvasi

% Frans Magnis Suseno, Dari Mao ke Marcuse: Percikan Filsafat Marxis Pasca-Lenin,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 251-252.

% Herbert Marcuse, One Dimensional Man, him. xii.

®! Frans Magnis Suseno, Dari, him. 252.
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terhadap kajian yang berkaitan dengan tema penelitian. Studi tentang Herbert
Marcuse sudah banyak dilakukan oleh para peneliti baik itu dikalangan dosen
maupun mahasiswa di berbagai perguruan tinggi negeri atau swasta. Di antara
para intelektual yang mengkaji pemikiran Konsumerisme Manusia satu dimensi

Herbert Marcuse adalah:

1.-Dalam tesisnya Yohanes Krisnawan (2006) tentang “Kritik Konsumerisme
dalam Manusia satu dimensi: Studi Teori Kritis Kebutuhan-kebutuhan Semu
menurut Herbert Marcuse dalam Masyarakat Konsumen Indonesia”. Dalam
penelitian ini, penulis berupaya memahami dan menjelaskan mengapa penderitaan
rakyat kecil masih juga berlangsung. Sementara rakyat kecil menderita, mengapa
sebagian masyarakat lainnya sibuk memuaskan dirinya dengan kelimpaham
materi, dan fasilitas layanan yang memanjakan tubuhnya. Sementara media
massa, tampaknya larut dalam arus utama konsumerisme yang melanda
masyarakat. reformasi dalam arti berkembangnya demokrasi liberal dan
kebebasan pers ternyata tidak mampu menciptakan perubahan sosial yang
berpihak kepada kaum miskin. Paradigma Kritis bertujuan mengungkapkan “mire
coditions” dibalik suatu realitas semu atau ksadarn palsu, yang dinampakkan oleh

dunia materi, yang dalam hal ini fenomena merebaknya konsumerisme.®?

2.-Dalam skripsinya Naimah Yuliastika (2013) menulis “One Dimensional Man
(Studi Terhadap Kritik Herbert Marcuse Mengenai Masyarakat Modern)”. dalam
penelitiannya ia fokus memecahkan masalah mengenai apa maksud dari istilah
one- dimensional man yang modern yang dianggapnya memiliki problem besar
dan apa kritik serta solusi yang diberikannya untuk menyelesaikan persoalan
tersebut. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa Herbert
Marcuse dengan tegas mengkritik dan mengatakan bahwa masyarakat modern
adalah masyarakat yang tidak sehat karena di dalamnya hanya tumbuh satu
dimensi saja atau disebutnya one dimensional man. Adapun perbedaan penelitian

ini-dengan penelitian sebelumnya adalah penulis hanya memfokuskan kajian

2 Yohanes Krisnawan, Kritik Konsumerisme dalam Manusia satu dimensi: Studi Teori

Kritis Kebutuhan-kebutuhan Semu menurut Herbert Marcuse dalam Masyarakat Konsumen
Indonesia, Tesis Magister, Depok: Universitas Indonesia, 2006, him .1.
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tentang salah satu ciri dari manusia dimensi yang dikemukakan oleh Herbert
Marcuse. Sedangkan penelitian sebelumnya merupakan penelitian yang
membahas tentang seluruh ciri-ciri manusia satu diemnsi yang dikritik oleh

Herbert Marcuse

3.Selanjutnya yang dituliskan oleh Agus Darmaji tentang “Manusia satu dimensi”
datam jurnal llmu Ushuluddin, Volume 1, Nomor 6, Juli 2013. la mengemukakan
mengenai doktrin Marcuse tentang sistem politik dan sistem sosial dinilai lebih
radikal dari kaum komunis ortodoks. Para pengagumnya malah menjulukinya
sebagai ‘sang nabi’: nabi yang menjadi inspirator revolusi mahasiswa, nabi bagi
kaum hippy dan generasi bunga (flower generation); nabi yang menyuarakan
pendapat mereka; nabi yang mencanangkan gejala yang melanda serta
mengancam dunia dan umat manusia. Sejarah telah mencatat bahwa manusia pada
masyarakat industri modern memiliki kemungkinan yang obyektif agar dapat
merealisasikan pemuasan akan kebutuhan-kebutuhannya. Tetapi yang terjadi
sesungguhnya manusia tetap saja terhalang karena adanya suasana represif.
Ukuran rasionalitas masyarakat adalah rasionalitas teknologi. Teknologi mampu
menggantikan tenaga manusia bukan saja dalam bidang industri, namun juga
dalam seluruh mata rantai kehidupan. Teknologi yang pada awalnya diciptakan
sebagai alat emansipasi dari kekejaman alam, kini malah dipakai untuk menindas
atau merepresi manusia. karena itu, hal yang paling menonjol dalam masyarakat
industri modern adalah ‘toleransi represif,” yaitu suatu toleransi yang memberi
kesan seakan menyajikan kebebasan luas padahal maksudnya tidak lain

menindas.®*

5. Dalam tesisnya Ghulam Falach (2018) menulis “Konsumerisme Manusia Satu
Dimensi”. Dalam penelitiannya ini, penulis memfokuskan kajiannya pada
bagaimana perkembangan zaman merasuki kehidupan manusia. perkembangan

zaman memberi pengaruh positif dan negatif. Pengaruh positif yang diberikan

% Naimah Yuliastika Dewi, One Dimensional Man (Studi Terhadap Kritik Herbert
Marcuse Mengenai Masyarakat Modern), Skripsi, Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
2013, hlm. viii.

8 Agus Darmaji, Herbert Marcuse tentang Manusia Satu Dimensi, Jurnal Ilmu
Ushuluddin, Volume 1, Nomor 6, (Juli 2013), him. 515.
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dalam perkembangan zaman modern tentulah menjadikan perubahan segalanya
semakin maju dan berkembang dari masa terdahulu. Sedangkan pengaruh negatif
dari perkembangan zaman modern tentulah tidak luput dari segala macam Kkritik.
Herbert Marcuse melihat perkembangan masyarakat telah berkiblat pada satu
diemensi yaitu kapitalisme. Bagi masyarakat modern, kapitalisme membawa
banyak pengaruh negatif seperti kecendrungan masyarakat menganut budaya
praktis, dalam artian segala kebutuhannya secara instan. Segala kebutuhan telah
dimanipulasi sedemikian rupa oleh sistem penguasa yaitu kapitalisme dan
menjadikan semuanya serba rasional. Dan lahirlah budaya konsumerisme dalam

tatanan kehidupan masyarakat berdimensi satu.®

6. Selanjutnya Rina Octaviana menulis tentang “Konsumerisme Masyarakat
Modern Dalam Kajian Herbert Marcuse” dalam jurnal Aqidah dan Filsafat Islam,
Volume 5, Nomor 1, 2020. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan kajiannya
tentang mengenai masyarakat modern dan juga berbagai bentuk konsumerisme
masyarakat modern dalam kajian Herbert Marcuse. Kecanggihan dari teknologi
dan kemajuan dari globalisasi memang sangat memberikanm dampak baik bagi
kehidupan manusia, namun tidak menafikan bahwa terdapat dampak buruk yang
sangat besar yang dialami oleh manusia. Herbert Marcuse dengan gamblang
mengatakan bahwa masyarakat modern saat ini merupakan masyarakat

berdimensi satu yang hanya berkiblat pada satu budaya yaitu konsumerisme.®®

% Ghulam Falach, “Konsumerisme Manusia Satu Dimensi”, Tesis Magister, Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2018, him. ix.
Rina Octaviana, “Konsumerisme Masyarakat Modern Dalam Kajian Herbert
Marcuse”, Jurnal Agidah dan Filsafat Islam, Volume 5, Nomor 1, (2020), him. 121.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan
(Library Research) yaitu penelitian yang penemuan objeknya dilakukan
dengan menggali informasi kepustakaan, khususnya berupa teks seperti buku,
jurnal ilmiah, tesis, artikel, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan pokok
pembahasan dalam tulisan ini. Dalam hubungan ini yang dimaksud literature
bukan hanya buku-buku yang relevan dengan topik penelitian, tetapi juga
berupa bahan-bahan dokumen tertulis lainnya. Sehingga metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.®’
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
perkembangan sarana fisik tertentu atau frekuensi terjadinya sesuatu aspek
fenomena sosial tertentu, dan untuk mendeskripsikan fenomena tertentu secara

terperinci.®®

Metode deskriptif digunakan karena data yang dikumpulkan bersifat
kualitatif (pemikiran), yaitu tentang kritik konsumerisme manusia satu
dimensi dalam pandangan Herbert Marcuse. Metode penelitian deskriftif
tentang pemikiran filsafat yang dihasilkan oleh para filsuf, berupa untuk
mengkaji, melukiskan, dan menjelaskan ciri-ciri esensial, sistem pemikiran
filsafat, unsur-unsur sistem serta hubungan di antara unsur-unsur sistem

tersebut.”
B. “Sumber data penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yang

esensinya mudah diketahui. Sumber data yang digunakan dalam penelitian

% ey J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 6.

®® Suryana, Metodologi Penelitian (Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif),
UPI, him. 15.

% Kaelam, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), him. 59.
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pustaka ini adalah sumber data penelitian yang subjek dari data yang kita
peroleh.” Secara garis besar, sumber data penelitian ini dikelompokkan menjadi

dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer, yaitu bahan pustaka yang berkaitan dengan objek
penelitian dalam hal data yang diambil dari sumber utamanya. Adapun bahan
pustaka atau buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu One
Dimensional Man, Studies in the Ideology of Advanced Industrial Society yang
dicetak oleh Beacon Press di Boston tahun 1964 dan One Dimentional Man
karya Herbert Marcuse terjemahan Silvester G. Sukur dan Yusup Priyasudiarja
yang dicetak di Yogyakarta oleh penerbit Narasi tahun 2016.

2. Sumber data sekunder, yaitu data pendukung yang digunakan untuk
memperkuat sumber utama yang merupakan buku-buku karya tokoh lain yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. Buku-buku tersebut adalah:

a. Valentinus Saeng “Herbert Marcuse: Perang Semesta Melawan
Kapitalisme Global” yang terbit tahun 2016 oleh PT Gramedia Pustaka
Utama di Jakarta.

b.Mark Paterson “Consumption and Everyday Life”,

c. Frans Magnis Suseno “Dari Mao ke Marcuse Percikan Filsafat
Marxis Pasca Lenin” yang terbit pada tahun 2013 oleh Pt Gramedia

Pustaka Utama di Jakarta.

d. Frederick Engelse “Tentang Das Kapital Marx”, alih bahasa Oey Hay
Djoen diterbitkan tahun 2007.

b. Eros and Civilization karya Herbert Marcuse yang dicetak oleh

Beacon Press di Boston, Amerika Serikat tahun 1974.
c. An Essay on Liberation tahun 1969.

d. Repressive Tolerance.

7 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), him. 107.
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e. Technology, War and Fascisme, pertama kali diterbitkan tahun 1998
oleh Routledge 11 New Fetter Lane, London.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subjek
maupun sampel penelitian). Nama lain dari teknik pengumpulan data ialah
dengan sebutan metode pengumpulan data. Proses pengumpulan data terkait
dengan penelitian ini, dilakukan dengan memfokuskan pencarian terhadap
kajian pustaka dengan menelusuri sumber-sumber primer maupun sekunder.
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan,
buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan objek
pembahasan yang diangkat oleh penulis tentang kritik konsumerisme
masayarakat satu dimensi oleh Herbert Marcuse. Kemudian data yang telah
terkumpul ditelaah dan diteliti untuk diklarifikasi dengan keperluan
pembahasan ini yang selanjutnya disusun secara sistematis sehingga menjadi

suatu kerangka yang jelas dan mudah dipahami.

D.- Teknik Analisis Data

Guna menganalisis data yang ada, penulis menggunakan teknik
content analysis (analisis isi) dalam bentuk analisis wacana (discourse
analysis) yang bersifat kualitatif dan dapat menjadi salah satu alternatif untuk
melengkapi dan menutupi kelemahan dari analisis isi kuantitatif yang selama
ini banyak digunakan oleh para peneliti. Jika analisis pada kuantitatif,
pertanyaan lebih ditekankan untuk menjawab apa (what) dari pesan atau teks
komunikasi, pada analisis wacana lebih difokuskan untuk melihat pada
bagaimana (how), yaitu bagaimana isi teks berita dan juga bagaimana pesan

itu disampaikan.
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Beberapa perbedaan mendasar antara analisis wacana dengan analisis
isi yang bersifat kuantitatif. Analisis wacana lebih bersifat kualitatif dari pada
yang umum dilakukan pada pemaknaan teks daripada penjumlahan unit
kategori, seperti dalam analisis isi. Analisis isi kualitatif digunakan untuk
membedah muatan teks komunikasi yang bersifat manifest (nyata), sedangkan
analisis wacana justru memfokuskan pada pesan yang bersifat latent
(tersembunyi). Analisis isi kuantitatif hanya dapat mempertimbangkan “apa
yang dikatakan”, tetapi tidak dapat menyelidiki bagaimana ia dikatakan.
Analisis wacana tidak berprentensi melakukan generalisasi, sedangkan anlisis
isi kuantitatif memang diarahkan untuk membuat generalisasi. Model analisis
wacana yang diperkenalkan oleh Van Djik sering kali disebut sebagai “kognisi

sosial”, yaitu suatu pendekatan yang diadopsi dari bidang psikologi sosial.

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (1) merumuskan pertanyaan-
pertanyaan penelitian; (2) membuat kategori atau klasifikasi yang berkaitan
dengan pemikiran Herbert Marcuse mengenai pandangan dan Kritiknya
terhadap konsumerisme manusia satu dimensi; dan selanjutnya (3) melakukan
interpretasi atau penafsiran data yang diperoleh melalui bacaan-bacaan terkait

dengan pemikiran atau pandangan Marcuse.

Lebih gamblangnya, metode analisis data yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Content Analysis

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini
adalah dengan teknik Content Analysis, yaitu dengan menjabarkan dan
menafsirkan daya yang berkenaan dengan Herbert Marcuse. Content
Analysis digunakan untuk menganalisis secara ilmiah suatu pesan, suatu
komunikasi atau fakta. Content Analysis berfungsi memberikan penjelasan
yang lebih mendalam dari sekedar mendeskripsikan sebuah makna dalam

teks. Dalam pembahsan ini akan diungkap secara detail dan mendalam
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dari sekedar mendeskripsikan sebuah makna dalam teks. Dalam
pembahasan ini akan diungkap secara detail dan mendlam mengenai
keterangan-keterangan, proposisi-proposisi, konsepsi-konsepsi dan hakikat
yang sifatnya mendasar dari pemikiran Herbert Marcuse, khususnya yang

berkaitan dengan kritik konsumerismenya terhadap manusia satu dimensi.

2. Interpretasi (Hermeneutik)

Suatu metode penafsiran yang penulis aplikasikan untuk mencapai
pemahaman yang benar mengenai ekspresi, aspek manusiawi atau
historisnya. Dari metode analisis interpretatif bertujuan untuk
mengungkapkan, memahami teks-teks yang dijadikan sumber data
dalam penelitian ini (terutama buku-buku karya Herbert Marcuse)
dengan selalu menghubungkan cara pikir antara teks dan pembacanya,
pemahaman masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang
sebagai satu kesatuan yang dimaknai secara dinamis dan produktif
dalam upaya untuk merekonstrukai pemikiran Herbert Marcuse. Baik
aspek historis Herbert Marcuse sendiri maupun kondisi sosial selama
hidupnya. Adapun tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk
mendapatkan makna dan pemahaman yang lebih komprehensif dan
objektif.”

™ Anton Bakker dan Achad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
PT. Kanisius, 1990), him. 42.



BAB V
PENUTUP

ArKesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa menurut
perspektif filosofis manusia satu dimensi Herbert Marcuse, kapitalisme telah
mematikan dimensi Kkritis manusia. Kemajuan dalam bidang industri kapitalis
berdampak pada matinya kritisisme. Matinya dimensi kritis melahirkan manusia
berdimensi satu yang bertedensi tidak mampu memberikan wacana kritis untuk
membongkar kebusukan dan manipulasi yang tersembunyi dalam sistem
kapitalisme. Manusia seluruhnya di bawah kungkungan prinsip teknologi.
Kebebasan yang ditawarkan oleh konsumerisme bukanlah merupakan kebebasan
yang hakiki namun hanya sebagai alat untuk mengontrol kehidupan manusia itu

sendiri.

Islam sendiri melarang manusia berlebih-lebih dalam hal
menghabiskan harta untuk keperluan yang tidak penting. Meskipun ia memiliki
pendapatan yang banyak, hendaknya tidak tergiur dengan tawaran yang diciptakan
kaum kapitalis dan membatasi nafsu keinginannya sesuai dengan kebutuhannya
saja. Islam sangat menganjurkan supaya manusia bijak dalam membelanjakan

hartanya di jalan yang Allah Ridhoi.

B.  Kritik dan Saran

Setelah penulis meneliti tentang kritik konsumerisme manusia satu
dimensi menurut Herbert Marcuse, Kkritik ini memiliki tendensi yang relevan bagi
kehidupan masyarakat. sebenarnya masih banyak gagasan yang sangat
mengagumkan yang dikemukan Marcuse yang belum terungkap dalam tulisan ini
dikarenakan keterbatasan peneliti dalam meneliti pemikiran Marcuse. Salah satu

alasannya adalah kemampuan baca peneliti yang belum mendalami secara luas
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pemikiran Marcuse. Di lain sisi tentu saja untuk memahami pemikiran Marcuse

bukanlah hal yang mudah bahkan sangat sulit bagi pribadi peneliti.

Saran penyususn bagi peneliti yang tertarik terhadap permasalahan
kapitalis ataupun One Dimensional Man milik Marcuse agar lebih melebarkan
jangkauan pembahasan dan kajiannya sehingga kesimpulan dari penelitian yang

dilakukan akan lebih memadai dan sempurna.
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